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Penulisan skripsi ini bertujuan: Pertama, mendeskripsikan persoalan 

radikalisme Islam di Indonesia baik secara teoritis maupun berdasarkan contoh 

nyata yang terjadi dalam masyarakat.. Kedua, menjelaskan pendidikan 

multikultral dan potensinya untuk menciptkakan persatuan. Ketiga, 

menggambarkan bagaimana relevansi pendidikan multikultural dalam mengatasi 

persoalan radikalisme Islam di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif 

dengan proses pengumpulan data melalui studi kepustakaan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mencari, dan menganalisis sumber-sumber bacaan yang 

memuat data-data terkait tema penulisan ini. Penulis tidak mengklasifikasikan 

sumber-sember bacaaan ke dalam sumber primer dan sekunder, melainkan dengan 

mengumpulkan dan mengkaji sumber-sumber yang akurat dan terbaru mengenai 

radikalisme Islam dan pendidikan multikultural.  
Radikalisme Islam di Indonesia dalam temuan penulis bukanlah gerakan 

yang dengan sendirinya lahir dari perjalanan sejarah Islam di Indonesia, 

melainkan gerakan transnasional yang dibawa masuk dan diadopsi oleh 

kelompok-kelompok agama Islam di Indonesia. Radikalisme Islam ini kemudian 

bertumbuh dan berkembang seiring dengan dinamika historis bangsa Indonesia 

sebagai negara yang merdeka. Di Indonesia, radikalisme Islam sudah menjadi 

masalah perenial yang selalu muncul dalam tiga model (pola) besar, yakni model 

psikopatologis (radikalisme Islam yang muncul karena keadaan psikis seseorang), 

model kultural (pemujaan berlebihan terhadap kultur Arab/Timur Tengah sebagai 

tempat lahirnya Islam dan penolakan terhadap ekspresi Islam dalam kebudayaan 

Indonesia), dan model politis (tindakan radikal sebagai bentuk perlawanan 

terhadap ketidakadilan sosio-politis). 

Selanjutnya, pendidikan multikultural dinilai oleh penulis sebagai 

kekuatan tandingan untuk melawan atau mencegah radikalisme Islam yang masif 

terjadi di Indonesia. Pendidikan multikultural, sebagaimana model pendidikan 

lainnya, bertujuan untuk meraih pengetahuan dan membebaskan manusia dari cara 

berpikir yang tertutup. Lebih dari itu, pendidikan multikultural juga memampukan 

orang untuk belajar menerima konflik, pertentangan, dan 

keberbedaan/keberagaman bukan sebagai barang haram, melainkan sebagai 

entitas-entitas yang bisa mempererat persatuan di tengah kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, ketika disandingkan dengan kehidupan 

beragama, pendidikan multikultural mampu membentuk manusia kritis dalam 

beragama, mengintegrasikan nilai kebudayaan Indonesia ke dalam kehidupan 

beragama, dan memungkinkan kehidupan beragama yang demokratis.  
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